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Dan carilah pada apa yang Telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan)
negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan)
duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah Telah berbuat
baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.

( QS. Al-Qashash 77 ) '

(Y9} ailal) (G [l s

“Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah
diusahakannya.”,¢-QS. An.Najm: 39.) >

' Depag RI., Al-Qur’an dan Terjemahannya, him. 556
2 Ibid, him. 766
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ABSTRAK

Aneka ragam kebudayaan telah berkembang di seluruh penjuru Indonesia.
Oleh karena Indonesia dikenal sebagai bangsa yang berbudaya. Hal ini dapat di
lihat dari keberadaan kebudayaan yang berkembang di kalangan masyarakat
Indonesia. Masyarakat Jawa atau tepatnya suku bangsa Jawa secara Antropologi
budaya adalah orang-orang yang dalam hidup kesehariannya menggunakan
bahasa Jawa. Sinkretisme agama dengan unsur-unsur luar walaupun tidak
dikehendaki oleh sebagian ulama dan tokoh agama, telah merambah pada semua
agama termasuk Islam. Secara etimologis, sinkretisme berasal dari perkataan syin
dan kretiozein atau kerannynai, yang berarti mencampurkan elemen-elemen yang
saling bertentangan. Adapun pengertiannya adalah suatu gerakan di bidang filsafat
dan teologi untuk menghadirkan sikap kompromi pada hal-hal yang agak berbeda
dan bertentangan.

Di dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penentuan subjek dan
objek penelitian, Metode Pengumpulan Data meliputi interview, observasi.
metode analisis data meliputi, Interpretasi, Analisa, Metode Diskriptif Kualitatif,
Diskripsi Kualitatif disini dimaksudkan untuk mengetahui dan memahami secara
mendalam berkaitan dengan aspirasi sikap dan kepercayaan yang di anut,
pandangan hidup masyarakat Wonolelo. Oleh karena itu metode kualitatif dalam
penelitian masyarakat pondok Wonolelo itu perlu di uwji dengan cara
mengembalikan hasil penelitian pada nara sumber.

Setelah mengadakan penelitian serte menganalisis data yang diperoleh
sehingga dapat diketahui maksud dan tujuan penyelenggaraan Upacara Tradisi
Saparan yang dilaksanakan Di dusun Pondok Wonolelo Kecamatan Ngemplak,
Kabupaten Sleman Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, maka dapat diambil
beberapa kesimpulan : Dalam prosesi upacara kirab pusaka Kyai Ageng Wonolelo
adalah prosesi upacara pusaka pada bulan/Syafar bulan'Jawa tahun jawa yang di
awali dengan pefigajian dan di akhiri,dengan kirab pusaka Ki/Ageng  Wonolelo.
Dalam Tradisi Saparan, masih terdapat unsur sinkretis antara Islam dan jawa
dalam tradisi prosesi, seperti.pengajian, do’a-do’a secara Islam, dan Tahlil, dalam
sisi Islam, Serta grebeg apem, Pusaka dan sebagainya;,-dalam sisi tradisi jawa Ki
Ageng Wonolelo dan lain-lain.

Setelah memperhatikan dari hasil kesimpulan pelaksanaan tradisi
saparan Kyai Ageng Wonolelo, maka dalam bab ini penulis perlu menyampaikan
saran-saran sebagai berikut : Para tokoh agama dan masyarakat hendaknya dapat
mengemas upacara yang masih berkembang menjadi media dakwah kultural.
Untuk masyarakat Pondok Wonolelo hendaknya dapat mengemas tradisi saparan
tersebut menjadi wisata budaya yang mempunyai nilai jual. Hendaknya unsur-
unsur Islam lebih dikembangkan dan ditonjolkan dalam mewarnai Tradisi Saparan
dan sedikit demi sedikit meninggalkan unsur-unsur yang bertentangan dengan
ajaran Islam sehingga menjadikan tradisi tersebut lebih bersifat Islami.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anecka ragam kebudayaan telah berkembang di seluruh penjuru
Indonesia. Oleh karena Indonesia dikenal sebagai bangsa yang berbudaya. Hal
ini dapat dilihat dari keberadaan kebudayaan yang berkembang di kalangan
masyarakat Indonesia.

Masyarakat Jawa, atau tepatnya suku bangsa Jawa, secara antropologi
budaya adalah orang-orang yang dalam hidup kesehariannya menggunakan
bahasa Jawa dengan berbagai ragam dialeknya secara turun temurun.
Masyarakat Jawa adalah mereka yang bertempat tinggal di daerah Jawa Tengah
dan Jawa Timur, serta mereka yang berasal dari kedua daerah tersebut. Secara
geografis suku Jawa mendiami tanah Jawa yang meliputi wilayah Banyumas,
Kedu, Yogyakarta, Surakarta, Madiun, Malang dan Kediri, sedangkan di luar
wilayah tersebut-’ dinamakan “Pesisir’' dan Ujung \VTimurs | Surakarta dan
Yogyakarta yang merupakan dua bekas kerajaan Mataram pada sekitar abad
XVI dari kebudayaan Jawa. Keduanya‘adalah tempat Kerajaan terakhir dari
pemerintahan raja-raja J awa.’

Sebagaimana telah diketahui, Islam yang berkembang di Indonesia mula-
mula adalah Islam Shufi (mistik), yang salah satu ciri khasnya adalah sifatnya

yang toleran dan akomodatif terhadap kebudayaan dan kepercayaan setempat

! Rodiran, Kebudayaan Jawa dalam manusia dan Kebudayaan di Indonesia (Jakarta:
Jambatan, 1976), him. 3.



yang dibiarkannya eksis dan sebagaimana semula, hanya kemudian
diwarnai dan diisi dengan ajaran Islam. Dengan demikian, islamisasi di
Indonesia, termasuk di Jawa, lebih bersifat kontinuitas apa yang sudah ada dan
bukannya perubahan dalam kepercayaan dan praktek keagamaan lokal.?

Suatu penilaian terhadap bagaimana hubungan Islam Jawa dengan tradisi
yang lebih besar memerlukan pula penilaian terhadap sumber-sumber
sejarahnya, proses Islam ditegarkan sebagai agama Jawa dan suatu pembahasan
bagaimana orang Jawa menafsirkan tradisi-tradisi tekstual, mistik dan ritual.?

Sinkretisme agama dengan unsur-unsur luar walaupun tidak dikehendaki
oleh sebagian ulama dan tokoh agama, telah merambah pada semua agama
termasuk Islam. Oleh karena itu, meskipun orang Islam mengatakan bahwa
dalam beragama mereka selalu berpedoman pada al-Qur’an dan al-Sunah,
tetapi kenyataan menunjukkan bahwa disetiap tempat dapat dijumpai amalan
Islam yang khas dan beda karakter bila dibandingkan dengan tempat-tempat
lainnya. Begitu juga dalam masyarakat Jawa.

Secara etimologis, sinkretisme\ berasal dari perkataan\syin dan kretiozein
atau kerannynai,.yang berarti ‘mencampurkan, elemen-¢lemen_yang saling
bertentangan. Adapun pengertiannya adalah svatu-gerakan di bidang filsafat
dan teologi untuk menghadirkan sikap kompromi pada hal-hal yang agak
berbeda dan bertentangan. Simuh menambahkan bahwa sinkretisme dalam

beragama adalah suatu sikap atau pandangan yang tidak mempersoalkan benar

2 Ayzumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara Abad XVl
dan XVIII (Bandung ; Mizan, 1994), him. 35.

3 Mark R. Woodward, Islam Jawa Kesalehan Normatif Versus Kebatinan (Yogyakarta :
LKiS : 1999), hlm. 79.



salahnya suatu agama, yakni suatu sikap yang tidak mempersoalkan murni atau
tidaknya suatu agama. Bagi yang menganut paham ini semua agama dipandang
baik dan benar. Oleh karena itu, mereka berusaha memadukan unsur-unsur
yang baik dari berbagai agama, yang tentu saja berbeda antara satu dengan
lainnya, dan dijadikannya sebagai suatu aliran, sekte, dan bahkan agama.4

Di kalangan masyarakat Jawa terdapat orang-orang muslim yang benar-
benar berusaha menjadi muslim yang baik, dengan menjalankan perintah dan
menjauhi larangan-Nya. Di samping itu juga terdapat orang-orang yang
mengakui bahwa diri mereka muslim, tetapi dalam kesehariannya tampak
bahwa ia kurang berusaha untuk menjalankan syariat agamanya dan hidupnya
sangat diwarnai oleh tradisi dan kepercayaan lokal, di samping itu terdapat pula
kelompok yang bersifat moderat. Mereka berusaha mengamalkan semua
ajaran-ajaran Islam yang baik tetapi juga mengapresiasikan dalam batas-batas
tertentu terhadap budaya dan tradisi lokal.

Tradisi Saparan Wonolelo merupakan  tradisi turun-temurun dari
keturunan Ki Ageéng/ Wonolelo ' dan\masyarakat sekitar {pondok’ Wonolelo.
Sistem hidup. kekeluargaan di Jawa tergambar dalam kekerabatan masyarakat
Jawa. Jika kita memperhatikan kosakata'kekerabatan, tampaklah bahwa istilah
yang sama dipakai untuk menyebut moyang, baik pada tingkat ketiga maupun
keturunan generasi ketiga, dengan aku menjadi acuan.’

Tradisi Saparan Wonolelo diadakan dan jatuh setiap bulan Sapar / Safar

pada bulan Jawa dan tahun Jawa. Tradisi di dusun Wonolelo di selenggarakan

* Simuh, Mistik Islam Kejawen Raden Ngabehi Ranggawarsita, (Jakarta : Ul Press,
1988), him. 12.
5 Darori Amin, Islam dan Kebudayaan Jawa, (Yogyakarta : Gama Media, 2002), hlm 4.



pada minggu pertama bulan sapar yang jatuh pada hari Kamis malam Jum’at
pon.®

Tujuan diadakannya Saparan ini adalah untuk memperoleh berkah dari
Allah SWT dan untuk mengenang atau mengingat kembali leluhur yang
menurunkan mereka, terutama keturunan Ki Ageng Wonolelo. Selain itu untuk
mengenang jasa dan kebesaran Ki Ageng Wonolelo sebagai penyebar agama
Islam yang berhasil khususnya di Wonolelo dan Yogyakarta pada umumnya.
Kemudian juga untuk memohon perlindungan dan barokah, agar masyarakat
Wonolelo dan anak keturunan Ki Ageng Wonolelo dijauhkan dari segala
macam gangguan ghaib yang sekiranya mendatangkan malapetaka.7 Tradisi ini
lebih bersifat didaktik moralistik dan memberi tahu masyarakat tentang
bagaimana mereka harus hidup dan kebudayaan yang mereka lestarikan serta
kepercayaan yang mereka anut. Bagi masyarakat setempat bahwa dunia ini
tidak saja dihuni oleh manusia akan tetapi oleh mahluk halus baik dari orang
yang sudah mati (leluhur) atau lelembut.?

Seperti halnya /dalam | religiy /‘upacararupacara’ 'kematian ' yang juga
menyangkut .berbagai. macam. slametan juga penting dalam_agama jawi,

berhubungan dengan pemujaan roh orangyang sudah meninggal dan pemujaan

terhadap roh nenek moyang (nyekar) dapat juga dianggap sebagai suatu

¢ Tashadi dkk, Kabupaten Sleman dalam Perjalanan Sejarah, (Yogyakarta : Bagian
hubungan masyarakat sekretariat dacrah Kabupaten Sleman 2002)

7 Wawancara dengan Eyang Effendi pada tanggal 02 Agustus 2006.

8 Wawancara dengan Mbah Amat pada tanggal 05 Agustus 2006.



tindakan yang penting dalam agami jawi adalah berbagai jenis sajian
(sesajen).9

Fungsi pertama dari Saparan Wonolelo adalah untuk mendapatkan
berkah dan keselamatan dari Allah SWT, agar selamat dan dijauhkan dari mara
bahaya. Fungsi kedua dari tradisi Saparan ini adalah untuk mengenang
perjuangan Ki Ageng Wonolelo dalam menyebarkan ajaran agama Islam di
daerah pondok Wonolelo. Beliau adalah cikal bakal atau orang pertama yang
bertempat tinggal di Dusun Wonolelo. Beliau masih keturunan Raja Majapahit
yang ke V. Ki Ageng Wonolelo yang bernama kecil Jumadigeno merupakan
salah satu murid sekaligus cucu dari Syeh Jumadil Kubro, putra prabu
Brawijaya V yang semula bernama Pangeran Brancak Ngilo.lo Makam Ki
Ageng Wonolelo sering dikunjungi para peziarah untuk berziarah ke makam Ki
Ageng Wonolelo."!

Dalam upacara ritual tradisi Saparan Wonolelo yang dilaksanakan selain
diucapkan doa-doa dalam upacara tradisi tersebut juga harus disediakan pula
sesaji yang berupa makanan, buah-buahan, kemenyan, 'serta kuejapem. Kue
'apem menjadi citi Khas dari tradisi Sapatan. Puncak dari tradisi int adalah
Kirab Pusaka Ki/Ageng Wonolelo dan pényebarankue apem. Tentang
makanan untuk upacara tradisi Saparan ini, secara khusus dalam arti jenis
makanan itu hanya dipersiapkan untuk upacara saja. Dalam hal ini, yang

disajikan adalah jenis makanan sehari-hari, namun cara penyiapan dan

? Koentjaraningrat, Kebudayaan Jawa. (Jakarta ; Balai Pustaka, 1994). hlm 343.
19 proposal Kegiatan Panitia Saparan Ki Ageng Wonolelo thn 2006.
! Wawancara dengan Mbah Amat pada tanggal 05 Agustus 2006



penyajian yang dilakukan dengan lebih cermat.'> Makanan yang dibawa ke
tradisi Saparan Wonolelo antara lain: nasi tumpeng atau tumpeng nasi, buah-
buahan, ayam ingkung (ayam yang dimasak utuh tanpa dipotong-potong
terlebih dahulu), bunga-bungaan seperti: bunga mawar, bunga melati, bunga
kanthil, dan bunga kenanga. Selain itu ditambah dengan kemenyan."

Tradisi Saparan ini disebut juga dengan selamatan, karena pihak manusia
yang memberi sesaji, bunga-bungaan, kemenyan dan makanan kepada mahluk
halus, dhanyang maupun roh leluhur. Sedangkan doa mempunyai arti sebagai
alat komunikasi secara oral (lisan) maupun batin kepada Tuhan Yang Maha
Esa dan para leluhur, dan meminta jasa mereka untuk tidak mengganggu
kehidupan manusia terutama masyarakat sekitar Wonolelo. Menurut
masyarakat makanan dan kue apem yang disebarkan dalam tradisi Saparan
Wonolelo dapat mendatangkan berkah dan keselamatan bagi keluarga mereka,
dan menjadi tolak bala dan dijauhkan dari malapetaka.'* Apabila masyarakat
tidak menjalankan ritual ini akan berdampak terhadap kehidupan masyarakat
sekitar menjadi tidak makmur, misatkan saja petani\gagal panen dan kehidupan
masyarakat kurang tenang.

Manusia menyerahkan dirinya terhadap alam semesta dengan sikap
hormat agar tidak terjadi suatu malapetaka. Adapun usaha untuk mendekati roh
leluhur dilakukan melalui serangkaian upacara berserta kelengkapan upacara

yaitu selametan dan kenduren dengan berbagai macam sarana sebagai simbol

"2 Tim Research Kebudayaan Nasional (LRKN). Kapita Selekta Manifestasi Budaya
Indonesia (Bandung: Alumni Bandung, 1986), him. 26.

1> Wawancara dengan Bapak Saji Wibowo Pada tgl 03 Agustus 2006.

' Wawancara dengan Mbah Amat pada tgl 07 Agustus 2006



atau lambang yang memberikan informasi kepada para pelakunya tentang
hubungan dengan yang Esa dan yang telah tiada.

Karena penuh dengan simbol, dapat dikatakan bahwa budaya manusia
penuh diwarnai dengan simbolisme yaitu paham yang mengikuti pola-pola
yang mendasarkan dari atas simbol."

Dari uraian di atas, nampak selalu bahwa dalam tradisi Saparan
Wonolelo terdapat unsur-unsur pra Islam yang menyatu dengan unsur Islam.
Oleh karena itu, peneliti selain berupaya untuk menguraikan tentang prosesi

tradisi Saparan juga berusaha untuk menguraikan sinkretisme dalam tradisi

Saparan Wonolelo tersebut.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang diatas dan penelitian ini yang bersifat untuk
mengetahui dan memahami tradisi masyarakat di dusun Pondok Wonolelo,
maka yang menjadi pokok permasalahan dari perumusan masalah ini adalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana prosesi tradisi Saparan Wonolelo ?
2. Bagaimana sinkretisme Islam dan Jawa dalam tradisi Saparan, Wonolelo

ini?

15 Budiono Herusatoto, Simbolisme dalam Budaya Jawa (Yogyakarta : PT Hanindita,
2000), him 26.



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian sebagai usaha akademis dan bersifat majemuk, Karena itulah

sejak perencanaan penelitian, batas-batas wilayah masalah atau subject matter

dibuat dengan jelas. Penelitian ini juga merupakan bagian kecil dari sebuah

penelitian dalam memahami sistem pengetahuan lokal tradisional yang

bertujuan untuk :

1.

1.

Mengetahui prosesi tradisi Saparan Wonolelo lebih dekat dalam kehidupan
masyarakat Pondok Wonolelo.
Menguraikan tentang sinkretisme islam dan jawa dalam tradisi Saparan
Wonolelo.
Sedangkan kegunaan penelitian ini adalah :
Hasil dari penelitian ini diharapkan menjadi bahan dalam menambah data

dan dokumentasi tentang tradisi masyarakat lokal khususnya di Jawa.

2. Sebagai acuan untuk melakukan penelitian selanjutnya.

D. Metode Penelitian

Dalam penulisan ini; penulis menitik beratkan pada studi penelitian. Dari

hasil pengamatan Sementara  dalam/ penulisan, menentukan beberapa metode

yaitu:

1.

Metode Penentuan Subjek Dan Objek Penelitian

a. Subjek Penelitian



Subjek penelitian lapangan ini adalah masyarakat yang bersangkutan
seperti: keturunan dari Ki Ageng Wonolelo, Kepala Dusun Pondok Wonolelo,
Panitia penyelenggara, masyarakat dusun pondok Wonolelo dan pengunjung.

b. Objek Penelitian

Objek penelitian lapangan ini adalah tradisi Saparan Wonolelo yang
terdapat di dusun pondok Wonolelo, desa Widodomartani, kecamatan
Ngemplak, kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta.

2. Metode Pengumpulan Data

a. Interview

Dalam hal ini interview sebagai metode untuk mencari data yang
argumentatif untuk menjelaskan terjadinya tradisi Saparan Wonolelo. Dalam
mencari informasi tentang tradisi. Saparan Wonolelo, penulis wawancara
dengan masyarakat yang bersangkutan seperti: keturunan dari Ki Ageng
Wonolelo, kepala Dusun Pondok Wonolelo, panitia penyelenggara, masyarakat
dusun Pondok Wonolelo dan pengunjung. Masyarakat Wonolelo sebagai
masyarakat yang masih menjaga nilai/tradisi| ini\secara 'turun| témurun dari
leluhur nenek ' moyang ‘masyarakat pondok  Wonolelo,~Maka! kehidupan
masyarakat pondok Wonolélo, ini'perlu, didekati'secara empiris, langsung.
Dalam hal ini peneliti menerima kenyataan apa adanya secara seobjektif
mungkin.

Hal ini bertujuan untuk mengenal adat istiadat, pandangan hidup,
kebiasaan dan cara berpikir, kepercayaan dan perilaku serta segala sesuatu

yang berkaitan dengan budaya dan kehidupan sosialnya.



10

Pendekatan terhadap masyarakat tradisional ini perlu menggunakan
wawasan yang luas dan ukuran yang tepat berdasarkan sistem nilai budaya
yang terdapat di dalamnya.

b. Observasi

Observasi penelitian lapangan ini, yakni penelitian yang menetima
pernyataan yang seobjektif mungkin, namun sekaligus melibatkan diri dalam
konsepsi-konsepsi dan pandangan hidup yang diselidiki,'® melalui pengamatan
dan pencatatan dengan sistematis terhadap fenomena-fenomena yang
diselidiki."”

Penyusun mengadakan pengamatan secara terlibat (Parficipation
observation) maupun pengamatan tidak terlibat (non participation observation)
dalam proses sosial, ekonomi, budaya, perilaku keagamaan dalam masyarakat
setempat.

3. Analisis Data

a. Interpretasi

Dalam pelaksandannya dan_segela tmacam “penelitiansyseorang peneliti
akan berhadapan dengan: kenyataan, Dalam/ kenyataan itu dapat dibedakan
beberapa aspek. Bisa berbentuk fakta yaitu: suatu perbuatan atau kejadian (dari
kata lain facere artinya: membuat atau berbuat). Bisa berbentuk data yaitu:
pemberian dalam wujud kalimat atau peristiwa yang disajikan atau pula dalam
wujud sesuatu yang tercatat tentang hal, peristiwa atau kenyataan lain yang

mengandung pengetahuan yang dijadikan dasar keterangan selanjutnya (dari

' Anton Bakker dan Ahmad Charris Zubair, Methodologi Penelitian Filsafat
(Yogyakarta: Kanisius, 1992), hlm. 95.
17 Sutrisno, Methodologi Research II (Yogyakarta: Andi Offset, 1990), hlm. 136.
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kata lain dare artinya: memberi) mungkin juga kenyataan berbentuk gejala
yaitu sesuatu yang tampak sebagai tanda adanya peristiwa atau kejadian.
Ketiga aspek tersebut akan mendapat titik berat yang berbeda menurut masing-
masing disiplin ilmu.'®

Metode ini ditujukan untuk menangkap sinkretisme yang ada di dalam
tradisi Saparan. Arti yang mampu ditangkap dalam tafsir tersebut menjadi titik
tolak refleksi sekaligus menjadi sangat berpengaruh terhadap hasil
pembahasan.

Yaitu proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih mudah
dibaca dan diinterpretasikan. Dalam arti penulis penyederhanaan data
penelitian yang besar jumlahnya menjadi tulisan yang sederhana dan mudah
dipahami. Setelah itu hasilnya harus diinterpretasikan untuk mencari makna
dan implikasi yang lebih luas dari hasil-hasil penelitian dengan dua cara yaitu:
pertama penelitian harus hanya melakukan interpretasi atas data dan hubungan
yang ada dalam penelitiannya. Kedua interpretasi secara luas dengan cara
membandingkan hasil\ analisanya’\dengan kesimpulan ‘peneliti lain dan
menggabungkan kembali interpretasinya dengan teori.”? Dalam menganalisa
data yang diperoleh dari hasil penelitian di' lapangan penulis menggunakan
metode diskriptif interpretatif yaitu data yang diperoleh akan dipaparkan
menurut apa adanya sesuai dengan kenyataan. Selanjutnya setelah data

terkumpul di kategorikan dan dianalisa secara deskriptif kualitatif.

'8 Anton Baker dan Ahmad Charis Zubair, op. cit him 41.
1 Masri Singarimbun, Methode Penelitian Survei (Jakarta: LP3ES 1998), him. 263-264.
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b. Analisa

Berdasarkan sifat data yang dikumpulkan maka analisa yang digunakan
adalah analisa kualitatif.?® Analisa ini dilakukan dengan cara menghubungkan
data sehingga akan diketahui adanya relasi kausalitas (hubungan sebab akibat),
korelasi (hubungan saling mempengaruhi), dan relasi linier (adanya pengaruh
data yang satu dengan yang lain).

Pola berpikir yang digunakan dalam analisis ini adalah pola deduksi dan
induksi. Pola deduksi adalah suatu proses berpikir yang diawali dengan
memperhatikan hal-hal yang umum kemudian diambil kesimpulan yang
khusus, sedangkan pola berpikir induksi adalah suatu proses berpikir yang
diawali dari pengamatan yang khusus kemudian diambil kesimpulan yang
bersifat umum.?'

¢. Metode Deskriptif Kualitatif

Deskripsi kualitatif disini dimaksudkan untuk /‘mengetahui dan
memahami secara mendalam berkaitan dengan aspirasi sikap dan kepercayaan
yang di anut, pandangan hidup masyarakat Wonolelo. Oleh karena'itu metode
kualitatif dalam penelitianimasyarakat pondek Wonolelo itu perlu di uji dengan

cara mengembalikan hasil penelitian pada nara sumber.

E. Tinjauan Pustaka
Sejauh pengamatan penulis belum begitu banyak karya-karya yang

secara khusus membahas masalah tentang Sinkretisme Islam dan Jawa dalam

2 Koentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, cet 8 (Jakarta: PT Gramedia
Pustaka Utama, 1994), him. 269,
2 Amsal Bakhtiar, Filsafat Agama I (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997), him. 33.
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Tradisi Saparan Wonolelo Di Pondok Wonolelo Ngemplak Kabupaten Sleman
Yogyakarta. Berikut ini beberapa karya yang menjadi rujukan penulis dalam
penelitian ini :

Tashadi, dkk. 2002, dalam bukunya “Kabupaten Sleman dalam
Perjalanan Sejarah” buku ini berbicara tentang keadaan wilayah kabupaten
Sleman, dan tentang sejarah kebudayaan masyarakat Sleman. Buku ini juga
menjelaskan tentang latar belakang kebudayaan dan tradisi masyarakat Sleman
dan kehidupan masyarakat Sleman. Tetapi dalam penjelasannya tentang Tradisi
Saparan kurang lengkap.

Selain itu juga di dalam skripsi yang ditulis oleh Rustiti, 2003 yang
berjudul Tradisi Upacara Saparan Di Pondok Wonolelo, Widodo Martani,
Ngemplak Sleman Yogyakarta. Penelitian di wonolelo ini lebih menekankan
pada nilai yang terkandung dalam saparan dengan tidak mengesampingkan
proses dan jalannya upacara tersebut.*

Kemudian dalm skripsi yang di tulis oleh Siti Hajar yang berjudul Tradisi
Saparan di Desa Ambarketawang /Keeamatan Gamping Kabupaten Sleman.
Dalam skripsi ini di tulis mengenai Deskripsi Upacara Saparan dan Makna
Yang terkandung dalam Saparan/ Tersebut| Serta Pengaruhnya terhadap

Masyarakat.23

22 Rustiti, Tradisi Upacara Saparan Di Pondok Wonolelo Widodomartani Ngemplak
Sleman Yogyakarta. 2003. hlm 78

B Siti Hajar, Tradisi Saparan di Desa Ambarketawang Kecamatan Gamping Kabupaten
Sleman, 2003.
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F. Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan skripsi yang berjudul “Sinkretisme Islam dan Jawa
dalam Tradisi Saparan Wonolelo di Pondok Wonolelo Ngemplak Kabupaten
Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta”. Terdiri dari lima bab, untuk
mempermudah pembahasan sehingga mudah dipahami, sistematika dalam
karya ini dirumuskan dengan bab, sub bab, dan anak sub bab.

Bab Pertama, membahas pendahuluan yang terdiri dari enam sub bab,
yaitu: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, metode penelitian, tinjauan pustaka dan sistematika pembahasan.

Bab Kedua, membicarakan tentang gambaran umum dusun pondok
Wonolelo. Pembahasan ini dibagi menjadi tiga sub bab, dimulai dari letak
geografis dusun pondok Wonolelo, keadaan demografis yang dibagi menjadi
empat anak sub bab, yaitu: jumlah penduduk, keadaan pemerintahaan, keadaan
keagamaan dan kepercayaan, keadaan adat istiadat masyarakat setempat, tradisi
Saparan dibagi menjadi tiga anak sub bab, yaitu : Asal-usul Ki Ageng
Wonolelo, Arti dan maksud tradisi saparan; dan tujuan tradisi saparan.

Bab ketiga, membahas sinkretisme Islam dan Jawa, definisi sinkretisme,
Islam dan sistem sosial budaya seteémpat, pengaruh sinktetisme dalam tradisi
Saparan, Islam dan sistem sosial keagamaan setempat.

Bab keempat, unsur-unsur Islam dan Jawa dalam tradisi Saparan,
kegiatan dalam tradisi saparan Ki Ageng Wonolelo, upacara kirab pusaka Kyai
Ageng Wonolelo dan penyebaran gunungan apem dalam tradisi saparan, sesaji,

do’a dan mantra, unsure jawa dan islam yang terkandung dalam tradisi saparan.
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Bab kelima, berisi penutup yang meliputi kesimpulan dan saran-saran

yang berkaitan dengan pembahasan-pembahasan permasalahan di atas.






BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah mengadakan penelitian serta menganalisis data yang diperoleh

sehingga dapat diketahui maksud dan tujuan penyelenggaraan upacara Tradisi

Saparan yang dilaksanakan Di dusun Pondok Wonolelo Kecamatan

Ngemplak, Kabupaten Sleman Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, maka

dapat diambil beberapa kesimpulan :

1.

Dalam prosesi upacara kirab pusaka Kyai Ageng Wonolelo adalah prosesi
upacara pusaka pada bulan Syafar bulan Jawa tahun Jawa yang di awali
dengan pengajian dan di akhiri dengan kirab pusaka Ki Ageng Wonolelo.
Dalam prosesi tersebut akan ditampilkan beberapa ritual, semua pusaka
peninggalan Kyai Ageng Wonolelo akan di keluarkan dan di kirabkan.
Peninggalan pusaka Kyai Ageng Wonolelon antara lain : Kitab Suci Al-
Qur’an, Kotang Ontro Kusumo, Kopyah, Bongkalan Mustaka Masjid, dan
Tongkat. Di samping pusaka yang di kirabkan™juga ‘terdapat seésaji dan
gunungan apem masyarakat ‘sekitar meyakini ‘bahwa apabila kita
mendapatkan apem dalam penyebaran gunungan apem akan mendapatkan
berkah sehingga apa yang menjadi cita-cita dan keinginan manusia akan
terkabul.

Dalam Tradisi Saparan, masih terdapat unsur sinkretis antara Islam dan

Jawa dalam Tradisi prosesi seperti pengajian, do’a-do’a secara Islam, dan

68
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Tahlil, dalam sisi Islam, Serta grebeg apem, Pusaka dan sebagainya, dalam

sisi Tradisi Jawa Ki Ageng Wonolelo dan lain-lain.

B. Saran-Saran

Setelah memperhatikan dari hasil kesimpulan pelaksanaan Tradisi

Saparan Kyai Ageng Wonolelo, maka dalam bab ini penulis perlu

menyampaikan saran-saran sebagai berikut :

1.

Para tokoh agama dan masyarakat hendaknya dapat mengemas upacara
yang masih berkembang menjadi media dakwah kultural.

Untuk masyarakat pondok wonolelo handaknya dapat mengemas Tradisi
Saparan tersebut menjadi wisata budaya yang mempunyai nilai jual.
Hendaknya unsur-unsur islam lebih dikembangkan dan ditonjolkan dalam
mewarnai Tradisi Saparan dan sedikit demi sedikit meninggalkan unsur-
unsur yang bertentangan dengan ajaran islam sehinggamenjadikan tradisi

tersebut lebih bersifat islami.
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